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Abstract: The importance of profit stability for the Indonesian healthcare industry has 

become a growing concern for investors since the pandemic. The pandemic also presented 

significant challenges that should serve as lessons for the healthcare industry to maintain 

profitability in the future. This study aims to analyze the effect of the operating cycle, cash 

flow volatility, and sales volatility on earnings persistence. Furthermore, this study also aims 

to analyze the role of debt policy. The population used in this study were healthcare industry 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2023. The sampling 

method used in this study was purposive sampling, with the criteria being companies 

consistently listed on the IDX during the study period (2019-2023), companies that have 

published financial reports for the 2019-2023 period, and companies that meet all the 

required variables. This resulted in a sample of 16 companies. The analytical technique used 

in this study was multiple linear regression analysis. Based on the results, it can be seen that 

the operating cycle and sales volatility have a significant and positive effect on earnings 

persistence. Meanwhile, cash flow volatility has no effect on earnings persistence. Another 

finding of the study is that debt level, as a modifying variable, can strengthen the influence of 

the operating cycle and sales volatility on earnings persistence. Meanwhile, debt level, as a 

modifying variable, cannot strengthen the influence of cash flow volatility on earnings 

persistence. 

 

Keywords: Earnings Persistence, Operating Cycle, Cash Flow Volatility, Sales Volatility, 

Debt Level 

 

Abstrak: Pentingnya stabilitas laba bagi industri kesehatan di Indonesia sejak masa pandemi 

menjadi perhatian lebih bagi para investor. Masa pandemi yang lalu juga menjadi tantangan 

besar yang seharusnya menjadi pelajaran untuk industri kesehatan agar dapat 

mempertahankan keuntungan di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh siklus operasi, volatilitas arus kas, dan volatilitas penjualan pada presistensi laba. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisa peran kebijakan hutang. Populasi 

yang digunakan pada penelitian ini merupakan perusahaan industri kesehatan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 - 2023. Metode penentuan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang konsisten terdaftar di 
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BEI selama rentang tahun penelitian yaitu 2019 - 2023, perusahaan yang telah menerbitkan 

laporan keuangan periode tahun 2019 - 2023, dan perusahaan yang memiliki semua variabel 

yang dibutuhkan pada penelitian ini sehingga diperoleh sampel sebanyak 16 perusahaan. 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini merupakan analisis linear berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa siklus operasi dan volatilitas penjualan 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap presistensi laba. Sedangkan volatilitas arus kas 

tidak berpengaruh terhadap presistensi laba. Hasil penelitian lainnya adalah bahwa variabel 

tingkat hutang sebagai variabel pemoferasi dapat memperkuat pengaruh dari siklus operasi 

dan volatilitas penjualan terhadap presistensi laba. Sedangkan variabel tingkat hutang sebagai 

variabel pemoferasi tidak dapat memperkuat pengaruh darivolatilitas arus kasterhadap 

presistensi laba. 

 

Kata Kunci: Presistensi Laba, Siklus Operasi, Volatititas Arus Kas, Volatilitas Penjualan, 

Tingkat Hutan 

 

 

PENDAHULUAN 

Pelaporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada 

berbagai pihak yang terkait. Laporan keuangan memberikan informasi mengenai laba dan 

komponennya yang mempunyai peranan penting bagi pihak internal dan eksternal suatu 

perusahaan. Laba merupakan kelebihan pendapatan yang diperoleh perusahaan dari penjualan 

produk atau jasanya. Pada prakteknya, laba sering kali digunakan untuk membantu dalam 

pembuatan keputusan, seperti pemberian kompensasi, pembagian bonus kepada manajer atau 

karyawan, pengukur prestasi kerja, dan berbagai pertimbangan lainnya yang dibutuhkan bagi 

investor maupun kreditor. Laba yang berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkan 

kelanjutan laba (sustainable earnings) dimasa depan, yang ditentukan oleh komponen akrual 

dan aliran kasnya (Yoana et al, 2024). 

Salah satu komponen dari kualitas laba adalah persistensi laba. Persistensi laba menurut 

Ardhana et al. (2024) adalah properti laba yang menjelaskan kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan laba yang diperoleh saat ini sampai masa mendatang. Persistensi laba 

merupakan salah satu unsur nilai prediktif laba dalam karakter relevan, dimana informasi 

yang dimiliki harus mampu membuat perbedaan dalam pengambilan keputusan dengan 

membantu Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang 

penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan,serta uraian TKT 

penelitian yang diusulkan. 

Haerudin et al. (2023) menjelaskan bahwa persistensi laba berhubungan dengan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan yang tergambar pada laba yang dapat berkelanjutan untuk 

suatu periode yang lama. Konstruksi persistensi laba tidak dapat diobservasi secara langsung, 

namun dapat diobservasi dan diukur melalui proksi atau faktor yang melekat di dalam laba itu 

sendiri. Di tengah tantangan ekonomi yang dihadapi selama pandemi COVID-19 pada tahun 

2020 sampai 2023 yang lalu, pentingnya stabilitas laba bagi industri kesehatan di Indonesia 

menjadi lebih nyata. Dapat dilihat pada Gambar I. dilansir dari dananesia.id sub - sektor 

farmasi dan jasa kesehatan berhasil mencatat peningkatan kinerja meskipun ekonomi 

mengalami penurunan drastis. Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas laba tidak hanya 

membantu bisnis berjalan dengan lancar, tetapi juga menjadi dasar yang kuat untuk 

mempertahankan pangsa pasar yang sudah dimiliki. keberlangsungan perusahaan dalam 

situasi ketidakpastian. 
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Gambar 1. Pertumbuhan ekonomi, industri farmasi, dan jasa kesehatan di Indonesia 

 

Siklus operasi industri kesehatan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Siklus operasi yang panjang, terutama selama pandemi, dapat 

memperlambat respons perusahaan terhadap perubahan pasar dan permintaan konsumen. 

Perusahaan yang dapat mengelola siklus operasinya dengan efisien, seperti dengan 

mengoptimalkan rantai pasokan dan melakukan penyesuaian strategis lainnya, cenderung 

lebih siap untuk menghadapi tantangan dan menjaga stabilitas laba mereka. 

Stabilitas laba sektor kesehatan sangat dipengaruhi oleh fluktuasi arus kas dan 

penjualan. Arus kas yang stabil sangat penting untuk mendukung kegiatan operasional sehari-

hari, investasi jangka pendek serta menjaga likuiditas perusahaan. Perubahan dalam 

permintaan pasar dan faktor eksternal lainnya dapat berdampak langsung pada profitabilitas 

dan stabilitas laba perusahaan. Manajemen volatilitas yang baik sangat penting untuk 

mengurangi risiko finansial dan menjaga performa keuangan perusahaan. 

Tingkat hutang juga mempengaruhi konsistensi dan stabilitas keuntungan industri 

kesehatan. Tingkat hutang yang terkelola dengan baik dapat memberikan akses lebih banyak 

modal untuk pengembangan dan inovasi, tetapi tingkat hutang yang tinggi dapat 

meningkatkan risiko keuangan dan membatasi fleksibilitas bisnis saat ekonomi berubah. Oleh 

karena itu, agar industri kesehatan dapat mempertahankan laba yang kuat di masa depan, 

strategi manajemen yang cermat terhadap siklus operasi, tingkat hutang, dan fluktuasi arus 

kas dan penjualan adalah penting. 

Perusahaan di industri kesehatan dapat menganggap industri kesehatan sebagai anomali 

yang muncul tanpa perencanaan yang matang dikarenakan tidak ada seorangpun manusia di 

dunia ini yang ingin sakit. Namun, hasil ini juga menjadi tantangan besar yang seharusnya 

menjadi pelajaran untuk industri kesehatan agar dapat mempertahankan keuntungan di masa 

depan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari Siklus Operasi, 

Volatilitas Penjualan, Volatilitas Arus Kas, dan Tingkatan Hutang pada kestabilan Laba yang 

perusahaan industri kesehatan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

Teori agensi menjelaskan hubungan antara pemegang saham dan manajemen yang 

terbentuk karena adanya kebutuhan atas informasi keuangan untuk kesejahteraan manajemen 

dan pengambilan keputusan oleh pemegang saham (Nguyen et al., 2023). Teori keagenan 

menekankan pentingnya memisahkan manajemen perusahaan dari pemilik (principal) agar 

pemilik perusahaan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan biaya yang efisien 

(Saragih et al, 2024). Dengan adanya pemisahan manajemen perusahaan, maka agen bertugas 
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mengelola perusahaan agar dapat menghasilkan keuntungan yang persisten di setiap 

periodenya. Penelitian yang dilakukan pada teori agensi bisa bersifat deduktif ataupun 

induktif dan merupakan kasus khusus riset prilaku, walaupun teori agensi berakar pada 

bidang keuangan dan ekonomi bukannya psikologi dan sosiologi.Agensi (agency) 

didefinisikan sebagai perilaku ataupun kegiatan tertentu yang dilakukan manusia dan yang 

diarahkan oleh aturan dan konteks di mana interaksi itu terjadi.Teori agensi yang berfokus 

pada biaya-biaya pemantauan dan penyelenggaraan hubungan antara berbagai pihak. Teori 

agensi merupakan pengorbanan yang timbul dari hubungan keagenan apa pun, termasuk 

hubungan di dalam kontrak kerja antara pemegang saham dan manajer perusahaan (Pangestu 

et al., 2023). Oleh sebab itu, di dalam hubungan keagenan, setiap pihak akan menanggung 

biaya keagenan tidak hanya principal namun juga agen. Laba yang presisten akan tercapai 

jika agen dapat memberikan informasi arus kas operasi perusahaan yang konsisten di setiap 

periodenya, karena pemilik perusahaan (prinsipal) lebih menyukai volatilitas arus kas yang 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa dalam teori keagenan semakin rendah volatilitas arus kas 

perusahaan maka akan meningkatkan presisistensi laba perusahaan.  

 

Siklus Operasional Perusahaan 

Siklus operasi merujuk pada rangkaian dari semua transaksi yang dilakukan oleh 

sebuah bisnis untuk menghasilkan pendapatan dan penerimaan kas dari pelanggan (Zalzabela 

& Srimindarti, 2021). Dalam teori keagenan, agen diharapkan mampu menghasilkan 

informasi kinerja perusahaan yang Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan 

mengemukakan state of the art dalam bidang yang diteliti/teknologi yang dikembangkan. 

Penyajian dalam bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan 

dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan 

hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan 

sumber pustaka 10 tahun terakhir. relevan. Informasi yang relevan dapat mempengaruhi 

penggunanya (prinsipal) dalam mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, dan masa 

depan. Siklus operasi yang panjang dapat mengurangi relevansi laporan keuangan untuk 

prediksi aliran kas di masa mendatang (Fitriyani et al., 2022). Oleh karena itu, agen harus 

berusaha menghasilkan informasi yang relevan dengan memperpendek siklus operasi 

perusahaan. Hal ini akan memberikan dampak positif bagi pemegang saham (prinsipal), 

karena siklus operasi perusahaan yang pendek akan mengurangi kesalahan estimasi dan dapat 

meningkatkan konsistensi laba perusahaan. Jika agen dapat menghasilkan informasi yang 

relevan, berarti agen telah menjalankan tanggung jawabnya dengan baik kepada prinsipal, 

karena informasi yang relevan tersebut dapat digunakan oleh prinsipal untuk memprediksi 

laba di masa depan.  

 

Volatilitas Arus Kas  

Volatilitas arus kas didefinisikan sebagai fluktuasi lingkungan operasi yang ditandai 

dengan fluktuasi jumlah arus kas yang dimiliki oleh perusahaan. Teori keagenan menekankan 

pentingnya memisahkan manajemen perusahaan dari pemilik (principal) agar pemilik 

perusahaan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan biaya yang efisien (Haerudin, 

D., Jatnika, I., & Purwadi, R. E., 2023). Dengan adanya pemisahan manajemen perusahaan, 

maka agen bertugas mengelola perusahaan agar dapat menghasilkan keuntungan yang 

persisten di setiap periodenya. Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, para 

pengguna perlu mengevaluasi kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas 

serta kepastian perolehannya (Yoana, et al., 2024).  

Volatilitas arus kas merupakan derajat dispersi arus kas operasi atau indeks dispersi 

arus operasi suatu perusahaan. Tingginya tingkat ketidakpastian lingkungan operasi tercermin 

pada tingginya tingkat volatilitas arus kas dalam arus kas operasional. Jika arus kas 

mengalami variasi yang signifikan, nilainya akan menghasilkan jumlah yang berbeda setiap 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                    Vol. 7, No. 1, September 2025 

345 | P a g e  

periode. Karena tidak mencerminkan keadaan secara akurat, hal ini dapat berdampak pada 

rendahnya tingkat persistensi laba. Para investor menyukai arus kas yang stabil dan 

fluktuasinya lebih sedikit. 

 

Volatilitas Penjualan 

Volatilitas penjualan merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat fluktuasi atau 

pergerakan penjualan atau naik turunnya nilai penjualan suatu perusahaan (Khasanah & 

Jasman, 2019). Pemisahan manajemen perusahaan dalam teori keagenan antara agen dan 

prinsipal memberikan agen tanggung jawab yang besar dalam mengelola penjualan 

perusahaan. Agen harus berusaha untuk menyajikan penjualan yang stabil dengan volatilitas 

penjualan yang rendah karena jika informasi volatilitas penjualan di perusahaan berubah 

secara signifikan setiap periodenya, hal ini dapat mengindikasikan adanya kesalahan dalam 

memperkirakan nilai penjualan (Breliastiti er al., 2023). Jika terjadi penurunan penjualan, hal 

ini akan mempengaruhi laba perusahaan dan membuat perusahaan berusaha keras untuk 

mempertahankan labanya (Saptiani & Fakhroni, 2020). Pemegang saham (prinsipal) lebih 

menyukai tingkat penjualan yang relatif stabil atau memiliki volatilitas rendah, karena tingkat 

volatilitas penjualan yang rendah akan meningkatkan konsistensi pendapatan perusahaan. 

Berdasarkan hal di atas, menurut teori agensi semakin rendah tingkat volatilitas penjualan 

maka akan meningkatkan presistensi laba suatu perusahaan. 

 

Tingkat Hutang 

Tingkatan Hutang dapat diartikan sebagai rasio antara total hutang dan total aktiva 

yang digunakan untuk membayar kewajiban jangka panjang perusahaan (Fitriyani, et al., 

2022). Jumlah hutang mengacu pada total hutang yang dimiliki oleh perusahaan. Tingginya 

jumlah hutang ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan konsistensi dalam pelaporan 

laba guna mempertahankan citra positif di mata investor dan kreditor. Tingkat hutang yaitu 

nilai yang mengambarkan sejumlah hutang di dalam perusahaan. Karena keterbatasan 

finansial, perusahaan yang mempunyai banyak hutang memiliki insentif lebih besar untuk 

mendongkrak kinerja dan meningkatkan laba melalui dana tambahan untuk membiayai 

kegiatan operasional dan mengembangkan bisnisnya (Surjadi et al., 2024). Tingkat hutang 

merupakan bagian selisih dari hutang serta jumlah aset. Hutang adalah kewajiban yang harus 

dipenuhi sebagai akibat dari transaksi kredit dan memiliki jadwal pembayaran yang telah 

ditetapkan. Di satu sisi perusahaan harus mengeluarkan sejumlah besar uang untuk 

membiayai kegiatan operasional, namun pada sisi lain perusahaan sedang kekurangan dana, 

sehingga perusahaan harus membuat kebijakan hutang. Tingginya hutang pada perusahaan 

mencerminkan penerbitan hutang (obligasi) yang tinggi. Tingkat hutang digunakan untuk 

memastikan tingkat hutang atau kewajiban perusahaan 

 

 
Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Hipotesis: 

H1: Siklus Operational berpengaruh signifikan dan positif terhadap Persistensi Laba 

H2: Volatilitas Arus Kas berpengaruh signifikan dan positif terhadap Persistensi Laba 
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H3: Volatilitas Penjualan berpengaruh signifikan dan positif terhadap Persistensi Laba 

H4: Tingkat Hutang memperkuat pengaruh Siklus Operational terhadap Persistensi Laba 

H5: Tingkat Hutang memperkuat pengaruh Volitalitas Arus Kas terhadap Persistensi Laba 

H6: Tingkat Hutang memperkuat pengaruh Volitalitas Penjualan terhadap Persistensi Laba 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan model kuantitatif. Menurut Uma Sekaran 

(2017:76), penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan ilmiah yang menggunakan data 

berupa angka atau bilangan yang dapat diproses dan dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan matematika atau statistika. 

 

Objek Penelitian 

Menurut Sugiono (2021), objek penelitian merupakan sasaran ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu objektif, valid dan 

realiber tentang suatu variabel tertentu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

yang bersifat kuantitatif dengan menggunakanmetode analisis asosiatif. Menurut Sugiyono 

(2021) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk menelitipada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang 

ditetapkan. 

 

Penetapan Populasi & Sampel 

Di bawah ini adalah hasil pemilihan dan penentuan populasi serta sampel penelitian 

yang telah diidentifikasi. 
Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, atau data laporan 

keuangan perusahaan- perusahaan industri kesehatan yang di publikasikan tahun pada periode 

tahun 2019 - 2023. Berdasarkan sampel yang telah ditentukan, pengumpulan data dilakukan 

menggunakan informasi yang tersedia dalam website resmi Bura Efek Indonesia 

(www.idx.com) dan website resmi masing- masing perusahaan yaitu financial statement. 

Data yang telah terkumpul akan diolah dengan bantuan alt uji statistika dengan program 

SPSS Versi 26.00 untuk melakukan uji analisis data dan uji hipotesis.  

 

Operationalisasi Variabel dan Pengukuran Variabel 
Tabel 2. Operationalisasi Variabel 
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Sumber: Data diolah Peneliti (2025) 

 

Metode Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Menurut Ghozali (2020), menyatakan bahwa uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal. Salah satu cara melihat 

normalitas adalah menggunakan histogram dengan membandingkan antara observasi dengan 

distribusi yang mendekati distibusi normal. Jika distribusi data adalah normal maka garis 

yang menggambarkan data akan mengikuti garis diagonalnya. Pengujian normalitas dalam 

penelitian dilakukan dengan menggunakan uji statistik kolmogorov-smirnov.  

 

Uji Multikolonieritas 

 Uji multikolonieritas digunakan untuk bertujuan menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji multikolinearitas dilakukan 

dengan menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) (Choiriyah and 

Damayanti 2020). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independent. Dasar pengambilan keputusan besas multikolieritas sebagai berikut: 

- Jika VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolineraritas 

- Jika VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka terjadi multikolineraritas 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier 

berganda. Menurut (Sugiyono, 2015) Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, 

bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi. 

Menurut Imam Ghozali (2013:98) Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variable atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 

dependen dengan independen. Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual 

dapat diukur dari goodness of fit-nya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai 

koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t (Ghozali,2021). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                    Vol. 7, No. 1, September 2025 

348 | P a g e  

Model Regresi Data Panel Data panel adalah gabungan antara data runtut waktu (time series) 

dan data silang (cross section). Menurut Agus (2009) penggunaan data panel dalam sebuah 

observasi mempunyai keuntungan yang diperoleh. Pertama, data panel yang merupakan 

gabungan dua data time series dan cross section mampu menyediakan data yang lebih banyak 

sehingga akan lebih menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. Kedua, 

menggabungkan informasi dari data time series dan cross section dapat mengatasi masalah 

yang timbul ketika ada masalah penghilangan variabel (omitted- variabel). Rumus analisis 

regresi linear berganda untuk menguji hipotesis-hipotesis adalah sebagai berikut dengan 2 

model, yaitu:: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε …………………………….………………….……... (i) 

Y = α + β1 X1 + β2X2 + β3 X3 + β4X4 + β5 X1*X4 + β5 X2*X4 + β5 X3*X4 + ε …....  (ii)  

Keterangan: 

Y = Persistensi Laba 

α = konstanta 

X1 = Siklus Operational\ 

X2 = Volatilitas Arus Kas 

X3 = Volatilitas Penjualan 

X4 = Tingkat Hutang 

ε = error term 

 

Uji Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2021), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Uji Pengaruh Parsial(t 

Menurut (Ghozali, 2018) Uji t digunakan untuk menentukan apakah dua sample yang tidak 

berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji t dilakukan dengan cara 

membandingkan perbedaan denngan standar error. Hipotesis nol(H0) yang ingin diuji adalah 

apakah suatu parameter(bi) sama dengan nol, atau H0 : bi = 0, artinya apakah suatu variabel 

independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel independen. 

Hipotesis alternatif(Ha) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol atau Ha : bi≠0 

 

Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 

 Menurut (Ghozali, 2018) Uji t digunakan untuk menentukan apakah dua sample yang 

tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda dan Uji t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan 

perbedaan denngan standar error. Hipotesis nol(H0) yang ingin diuji adalah apakah suatu 

parameter(bi) sama dengan nol, atau H0 : bi = 0, artinya apakah suatu variabel independen 

bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel independen. Hipotesis alternatif 

(Ha) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol atau Ha : bi≠0.  

Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikansi level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau 

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria: Kriteria diterimanya hipotesis:  

1) Jika nilai signifikan < 0,05 dan thitung > ttabel, maka H1 diterima  

2) Jika nilai signifikan > 0,05 dan thitung < ttabel, maka H1 ditolak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan deskriptif statistic dari masing masin variable yang diteliti: 
Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SIK_OPR 75 42,43 486,87 158,59 104,69 
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VOL_ARK 75 0,17 3,02 0,68 0,60 

VOL PNJ 75 0,07 6,93 1,57 1,39 

TKT_UTG 75 0,03 0,79 0,33 0,20 

PRE_LBA 75 0,23 0,71 0,10 0,07 

Valid N (listwise) 75     

Source: Data processed by Researchers (2025) 

 

Berdasarkan Tabel Analisis Statistik Deskriptif, masing masing variable memiliki 

jumlah data yang diolah sebanyak 75 data yang terdiri dari periode tahun 2019-2023 (5 

tahun) untuk 15 perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini yaitu perusahaan industri 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tabel di atas juga menunjukan bahwa 

untuk variable dependen yaitu presistensi laba, memiliki nilai minimun yaitu: 0,23 yang 

dimiliki oleh PT Pyridam Farma Tbk. yang berarti minimum presistensi laba perusahaan di 

sektor industri kesehatan pada tahun 2019-2023 yang menjadi sample dalam penelitian ini 

sebesar 0,23. Nilai maksimal yang diperoleh sebesar 0,71 yang dimiliki oleh PT Pyridam 

Farma Tbk. yang berarti maksimum presistensi laba perusahaan di sektor Industri Kesehatan 

periode tahun 2019-2023 yang menjadi sample dalam penelitian ini adalah sebesar 0,71. 

Nilai rata- rata atau mean untuk presistensi laba sebesar 0,10. Nilai rata- rata 

presistensi laba lebih mengarah ke nilai maksimum, hal ini berarti rata- rata presistensi laba 

pada perusahaan di sektor Industri Kesehatan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

cenderung tinggi. Nilai Standar Deviasi yang diperoleh sebesar 0,07 lebih kecil dari nilai 

rata- rata, yang berarti terjadi fluktuasi yang rendah pada presistensi laba pada sektor Industri 

Kesehatan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Sedangkan untuk Variable independent yaitu Siklus Operasi (SIK_OPR), Volatilitas 

Arus Kas (VOL_ARK), Volatilitas Penjualan (VOL_PNJ), dan variabel pemoderasi yaitu 

Tingkat Hutang (TKT_UTG) yang memimiliki nilai rata- rata yang lebih mengarah ke arah 

minimum, hal berarti rata- rata siklus operasi, volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, dan 

tingkatan hutang perusahaan sektor Industri Kesehatan dalam penelitian ini cenderung 

rendah. Nilai standar deviasi yang diperoleh yang lebih besar dari nilai rata- ratanya, yang 

artinya terjadi fluktuasi. 

 

 UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas  

Berikut ini adalah hasil uji normalitas. 
Table 4. Normality Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .83927039 

Most Extreme Differences Absolute .369 

Positive .127 

Negative -.233 

Test Statistic .378 

Asymp. Sig. (2-tailed) .199a 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data hasil olahan SPSS 26,00 (2025) 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-

tailed)) sebesar 0,199 atau lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji heteroskedastisitas 
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Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas 
Table 5. Heteroscedasticity test 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .809 .790  .811 .101 

SIK_OPR .293 .059 1.746 3.280 .302 

VOL_ARK .568 .225 1.599 2.077 .193 

VOL PNJ .671 .082 2.812 3.091 .601 

TKT_UTG .993 .683 1.901 2.908 .939 

Sumber: Data hasil olahan SPSS 26,00 (2025) 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi uji t semua variabel bebas 

dengan Absolut Residual (ABS_RES) lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada 

model regresi penelitian ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas 

 
Table 6. Multicollinearity test 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.123 1.681  1.980 .000   

SIK_OPR .311 .819 .902 3.451 .030 .801 2.939 

VOL_ARK .934 .593 1.838 1.918 .011 .871 2.121 

VOL PNJ .836 .871 .898 2.913 .073 .819 2.706 

TKT_UTG .791 .630 1.138 3.010 .033 .863 2.913 

Sumber: Data hasil olahan SPSS 26,00 (2025) 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai 

Tolerance kurang dari 0,1 dan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) lebih dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel bebas pada model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

Berikut ini adalah hasil uji Autokorelasi 

 
Table 7. Autocorrelation Test 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .793a .711 .739 .897 1.881 

a. Predictors: (Constant), SIK_OPR, VOL_ARK, VOL_PNJ, KEP_MAN 

b. Dependent Variable: PRE_LBA 

Source: Data hasil olahan SPSS 26,00 (2025) 

 

Nilai Durbin Watson (d) pada pengolahan data hasil penelitian ini sebesar 2,103 yang 

berarti du < d < 4-du yaitu: 1,7932 < 1,881 < 2,3038, hasil ini menunjukkan tidak terjadi 

autokorelasi pada model penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Berikut ini adalah hasil regresi. 
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Table 8. Regression Test 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.311 9.807  2.425 .001 

SIK_OPR .309 1.599 .993 3.323 .001 

VOL_ARK .853 1.279 .591 1.120 .319 

VOL PNJ .765 1.169 .981 2.089 .030 

TKT_UTG .927 2.523 1.371 3.063 .001 

SIK_OPR*TKT_UTG .759 1.279 .951 1.723 .003 

VOL_ARK*TKT_UTG .565 1.169 .787 3.981 .339 

VOL_PNJ* TKT_UTG 1.237 1.837 1.397 1.801 .003 

b. Dependent Variable: PER_LAB 

Source: Data processed by Researchers (2023) 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Siklus Operational Perusahaan dan 

Volatilitas Penjualan berpengaruh signifikan terhadap Persistensi Laba, kemudian Volatilitas 

Arus Kas tidak berpengaruh signifikan terhadap Persistensi Laba. Tingkat Utang memperkuat 

pengaruh Siklus Operational Perusahaan dan Volalitas Penjualan terhadap Persistensi Laba. 

Namun uuntuk Volalitas Arus Kas tidak dapat dimoderasi oleh Tingkat Utang untuk 

pengaruhnya terhadap  Persistensi Laba pada penelitian ini. 

 

Uji F 

Tujuan uji statistik F kelayakan model adalah untuk menentukan apakah semua variabel 

independen dalam penelitian secara bersamaan memiliki dampak terhadap variabel dependen 

(Surjadi et all, 2024). Hasil uji ini ditunjukkan pada tabel berikut: 
Table 9. Uji F 

Model F Sig 

1 19,391 0,000 

Sumber: Data hasil olahan SPSS 26,00 (2025) 

 

Penelitian ini memperoleh hasil F 19,391 dan tingkat signifikansi 0,000. Dengan hasil 

ini, menunjukkan bahwa Variabel Independen secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Persistensi Laba yang dilakukan pada penelitian ini yang berarti 

pengujian lebih lanjut terhadap model regresi pada penelitian ini dapat dilakukan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siklus operasi dan volatilitas 

penjualan berpengaruh signifikan dan positif terhadap presistensi laba. Sedangkan volatilitas 

arus kas tidak berpengaruh terhadap presistensi laba. Hasil penelitian lainnya adalah bahwa 

variabel tingkat hutang sebagai variabel pemoferasi dapat memperkuat pengaruh dari siklus 

operasi dan volatilitas penjualan terhadap presistensi laba. Sedangkan variabel tingkat hutang 

sebagai variabel pemoferasi tidak dapat memperkuat pengaruh darivolatilitas arus 

kasterhadap presistensi laba. 
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